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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konsep stellar collapse dalam penafsiran ayat-ayat
kosmologis Al-Qur'an dengan fokus pada perbandingan antara Tafsir Ilmi
Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Penelitian
ini berangkat dari berkembangnya kajian integrasi sains dan tafsir Al-Qur’an,
khususnya terkait fenomena keruntuhan bintang, sementara penafsiran terhadap
ayat-ayat tentang kehancuran dan perubahan struktur langit masih menunjukkan
perbedaan pendekatan di kalangan mufassir Indonesia. Penelitian ini difokuskan
untuk menganalisis bagaimana kedua tafsir tersebut memahami ayat-ayat yang
berkaitan dengan fenomena stellar collapse, metode penafsiran yang digunakan,
serta relevansinya terhadap wacana hubungan antara Al-Qur’an dan sains modern
di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis library research
dengan pendekatan hermeneutika fision of horizons dari Hans-Georg Gadamer
untuk menjelaskan bagaimana Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-
Misbah memahami ayat-ayat kosmologi dengan membawa cakrawala ilmu
pengetahuan modern ke dalam dialog dengan teks Al-Qur’an.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena stellar collapse dapat
dipahami sebagai proses keruntuhan bintang akibat habisnya bahan bakar nuklir.
Penelitian ini menemukan bahwa meskipun Al-Qur’an tidak menyebutkan stellar
collapse secara eksplisit, terdapat sejumlah ayat yang memberikan isyarat terhadap
proses evolusi dan kehancuran bintang, khususnya dalam 7afsir llmi Kementerian
Agama RI dan Tafsir Al-Misbah. Tafsir llmi Kemenag lebih menekankan hubungan
ayat-ayat kauniyah dengan penemuan sains modern secara deskriptif-edukatif,
sedangkan Quraish Shihab menafsirkan fenomena tersebut secara filosofis dan
teologis. Melalui analisis hermeneutika Hans-Georg Gadamer, penelitian ini juga
menunjukkan adanya fision of horizons antara cakrawala teks Al-Qur’an, konteks
mufasir, dan perkembangan ilmu astrofisika modern, sehingga menghasilkan
pemahaman yang integratif antara wahyu dan sains.

Berdasarkan analisis teori fusion of horizons Hans-Georg Gadamer,
penelitian ini menyimpulkan bahwa penafsiran fenomena stellar collapse dalam
Tafsir llmi Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Misbah menunjukkan adanya
hubungan antara teks Al-Qur’an dan perkembangan sains modern. Tafsir Ilmi
Kemenag lebih menekankan penjelasan ilmiah, sedangkan Tafsir A/-Misbah lebih
menonjolkan makna teologis dan filosofis. Dari kedua tafsir tersebut dapat
dipahami bahwa fenomena stellar collapse bukan hanya peristiwa ilmiah, tetapi
juga tanda kebesaran Allah.

Kata Kunci: Stellar Collapse, Tafsir Ilmi, Tafsir AI-Misbah, Fusion of horizons
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Stellar Collapse merupakan salah satu peristiwa paling menarik dalam kajian
astrofisika modern, namun kajian ini masih sangat jarang ditemukan terutama dalam
perspektif Al-Qur’an. Peristiwa ini merupakan gambaran tahapan akhir dari
kehidupan bintang, dimana tekanan gravitasi yang sangat besar menyebabkan inti

bintang runtuh ke dalam dirinya sendiri.!

Menurut beberapa ilmuwan astrofisika
seperti J. Robert Oppenheimer dan Hans Bethe menyebutkan bahwa peristiwa ini
sudah pernah terjadi beberapa kali, salah satunya pada tahun 1987 yang diberi nama
sebagai “Supernova 1987A”.? Peristiwa ini tidak hanya memperlihatkan dinamika
kosmik yang dahsyat, tetapi juga mengandung refleksi filosofis dan teologis yang
mendalam tentang kehidupan, kematian, dan kebesaran ciptaan Tuhan.? Dalam
perspektif religius, fenomena Stellar Collapse dapat dipahami bukan sekadar sebagai

proses fisika semata, tetapi sebagai tanda kekuasaan, kebesaran dan keteraturan Allah

dalam mengatur alam semesta.

Dalam kajian astrofisika, peristiwa keruntuhan bintang atau Stellar Collapse
dijelaskan sebagai proses runtuhnya bintang karena kehabisan bahan bakar nuklir di
intinya. Bintang diibaratkan seperti “mesin besar” yang hidup dari pembakaran

hidrogen dan unsur lain di intinya yang menjaga keseimbangan dan gaya gravitasi

I Chris L. Flyer, Stellar Collapse (Astrophysics and Space Science Library, Vol. 302), 1st
edition (Boston: Springer Science and Business Media, 2004). Him. 9

2 Jbid. Hlm. 10

3 Nanda Ayu Rachma and Nur Aisyah Fatmawat, “SAINS DALAM AL-QUR’AN:
HUBUNGAN ANTARA AL- QUR’AN DAN SAINS SERTA SEBAGAI UPAYA MENGENAL
TUHAN”, TARBIYA ISLAMIA: Jurnal Pendidikan dan Keislaman, vol. 14, no. 2 (2024), pp. 68—83.
Hlm. 68



bintang.* Sepanjang hidupnya, bintang menjaga keseimbangan antara tekanan ke luar
akibat panas dari reaksi nuklir di intinya, dan gaya gravitasi ke dalam yang menarik
semua materi menuju pusat. Selama bahan bakar nuklir (terutama hidrogen) masih
tersedia, bintang akan tetap stabil dan bersinar. Namun, ketika bahan bakar tersebut
habis, tekanan keluar mulai melemah, sementara gaya gravitasi yang menarik semua
materi ke pusat tetap kuat yang mengakibatkan bintang mulai runtuh ke dalam.?
Akhir dari kehidupan bintang akan menjadi bintang katai putih (White Dwarf),
ledakan besar (Supernova), bintang neutron, atau lubang hitam (Black Hole),

tergantung pada massa bintang.

Al-Qur’an yang merupakan petunjuk hidup bagi umat manusia tidak hanya
membahas tentang aspek akidah, ibadah, dan hukum saja, namun juga pengetahuan
tentang alam semesta termasuk astrofisika.® Meskipun Al-Qur’an tidak menyebutkan
secara eksplisit fenomena astrofisika seperti Stellar Collapse, namun Al-Qur’an
menampilkan isyarat ilmiah yang menggugah manusia untuk berpikir dan

mempelajarinya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Ali-Imran ayat 190,

. e v - _o B ,Q . Ci ’/5/ g 5/. i &,
N o O ey e RO SN BTE
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal,” (QS.

Ali-Imran [3]: 190)

4 Flyer, Stellar Collapse (Astrophysics and Space Science Library, Vol. 302). Him. 25

5 Khilyatul Khoiriyah, “Evolusi Bintang pada Pembentukan Tata Surya dan Sistem
Keplanetan”, Jurnal llmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, vol.5, no.2 (2016), pp.245-256.Hlm. 246

6 Muhammad Habib Izzuddin Amin, “KEISTIMEWAAN AL-QUR’AN DAN
RELEVANSINYA DALAM KONTEKS SAAT INI”, Al Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan dan
Kemasyarakatan, vol. 18, no. 6 (2024), pp. 4123. Him. 4124



Ayat ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki karakter yang dinamis dan selalu
relevan untuk dikaji dalam setiap perkembangan zaman, termasuk di era sains
modern. Dalam hal ini, tafsir ilmiah (zafsir ilmi) sangat diperlukan untuk
menjembatani pemahaman wahyu dengan penemuan sains modern tanpa mengurangi

makna teologis dari ayat itu sendiri.

Tafsir Ilmi merupakan salah satu corak penafsiran Al-Qur’an yang berusaha
menjembatani antara teks wahyu dan realitas empiris alam semesta.” Dalam tradisi
Islam, Al-Qur’an tidak hanya dipandang sebagai kitab petunjuk moral dan hukum,
tetapi juga sebagai sumber inspirasi bagi ilmu pengetahuan. Ayat-ayat yang berbicara
tentang langit, bumi, hujan, tumbuhan, gunung, serta penciptaan manusia bukan
sekadar pernyataan metaforis, melainkan juga isyarat agar manusia berpikir, meneliti,
dan menemukan rahasia di balik keteraturan ciptaan Allah.® Dari sinilah lahir gagasan
bahwa penafsiran Al-Qur’an harus bersentuhan dengan ilmu pengetahuan modern,
bukan untuk “menundukkan” wahyu pada teori sains, akan tetapi untuk menunjukkan
bahwa keduanya bersumber dari kebenaran yang sama, yakni dari Tuhan Yang Maha

Mengetahui.

Secara historis, 7afsir Ilmi muncul dari kesadaran bahwa Islam sejak awal
menempatkan ilmu pengetahuan sebagai bagian integral dari keimanan.® Perintah
pertama yang turun, yakni “Igra’” (bacalah), menjadi simbol kuat bahwa membaca

alam semesta dan fenomena kehidupan adalah bagian dari ibadah intelektual. Ketika

7 Hanna Salsabila et al., “Eksplorasi Tafsir Ilmi: Sebuah Corak Penafsiran Al-Qur’an
Berbasis Sains”, Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal,vol.5,n0.6 (2023), pp. 2797—
2807. Hlm. 2797

8 Nuaimah Anatul Maula and Safruro, “Isyarat Ayat Al-Quran terhadap Peristiwa Ilmiah
Nuaimah”, Jurnal llmiah Nusantara (JINU), vol. 1,no0. 6 (2024), pp. 267—70. Him. 268

9 Gagah Daruhadi, “Kritik Wacana Tafsir Tentang Tafsir Ilmi: llmu-Ilmu Murni (Pure
Sciencies)”, Jurnal Locus Penelitian dan Pengabdian,vol. 3,no. 8 (2024), pp. 704—16. Hlm. 706



sains modern berkembang pesat di dunia Barat, sebagian cendekiawan Muslim
berusaha menegaskan kembali bahwa Al-Qur’an sebenarnya telah lama
menyinggung prinsip-prinsip ilmiah dalam bentuk isyarat. Oleh karena itu, tafsir ilmi
hadir sebagai upaya untuk membaca Al-Qur’an dalam kerangka yang lebih
kontekstual. Dalam konteks penelitian ini, penulis menggunakan Tafsir Ilmi
Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab sebagai

bahan utama kajian.

Tafsir llmi Kementerian Agama RI merupakan karya monumental yang lahir
dari upaya menghadirkan pemahaman Al-Qur’an yang selaras dengan perkembangan
ilmu pengetahuan modem.!® Disusun oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
tafsir ini berfokus menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan temuan ilmiah
modern tanpa menyalahi prinsip tafsir klasik.!! Sementara itu, Tafsir AI-Misbah karya
M. Quraish Shihab juga menampilkan corak penafsiran yang integratif, rasional, dan
kontekstual, dengan mengaitkan makna ayat-ayat Al-Qur’an pada realitas sosial dan
penemuan ilmiah modern. Dengan mengkaji kedua tafsir ini secara komparatif,
penulis dapat menggali bagaimana Al-Qur’an memberi inspirasi terhadap
pemahaman ilmiah modern, serta sejauh mana kedua tafsir ini mengintegrasikan
pemahaman Al-Qur’an dan sains. Dengan demikian, penelitian ini sekaligus
menegaskan bahwa sains dan agama tidak saling bertentangan, melainkan bersinergi

dalam menyingkap hakikat penciptaan dan kehancuran alam semesta.

10 M. Khoirul Hadi Al-Asy Ari. Anhar Putri Maydi Arofatun, Imron Sadewo, “Tafsir Ilmi:
Studi Metode Penafsiran Berbasis [lmu Pengetahuan Pada Tafsir Kemenag”, Prosiding Konferensi
Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, vol. 1 (2018), pp. 109—113. Him. 110

' Jbid. Hlm. 111



Salah satu ayat Al-Qur’an yang mengisyaratkan terkait fenomena Stellar
Collapse di dalam Tafsir Illmi Kemenag adalah sebagaimana firman Allah SWT

dalam surah An-Nazi’at ayat 28,

YL L0 L
#lesis B &5
Artinya: “Dia telah meninggikan bangunannya, lalu menyempurnakannya.” (QS.

An-Nazi’at [79]: 28)

Ayat ini dijelaskan sebagai isyarat tahapan kedua dalam penciptaan alam semesta.
Kata “meninggikan bangunannya” disini bermakna alam semesta yang berkembang,
dimana benda-benda langit semakin menjauh (tinggi). Sedangkan kata
“menyempurnakannya” disini dijelaskan dalam artian pembentukan benda langit
bukanlah proses sekali jadi, tetapi proses evolutif atau perubahan bertahap. Proses
evolutif yang dimaksudkan adalah proses terbentuknya benda-benda langit termasuk
bintang, dimana sebuah bintang lahir, kemudian menjadi tua, lalu akhirnya mati.!?
Selama masa hidupnya, bintang menghasilkan energi melalui fusi nuklir di intinya,
yang melawan gaya gravitasi yang mencoba membuatnya runtuh. Apabila bahan
bakar nuklir di intinya habis, akhirnya bintang pun akan mati. Bintang yang runtuh

akan menjadi bintang kerdil putih atau menjadi ledakan dahsyat (Supernova)

tergantung pada massa dan keadaan fisik bintang.'3

Pada Tafsir Al-Misbah, salah satu isyarat terkait fenomena Stellar Collapse

terdapat pada surah At-Takwir ayat 1 dan 2,

12 Kementrian Agama, Penciptaan Jagat Raya Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, ed.
by Ratna Satyaningsih (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010). Him. 50
13 Jbid. Hlm. 51



& =580 mp;ds 315 & Zpps il 13)

Artinya: “Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang berjatuhan,’

(QS. At-Takwir [81]: 1 —2)

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa maksud dari “...matahari digulung,” yang

dikutip dari Sayyid Quthub adalah dinginnya matahari, pudarnya cahaya matahari,

dan matahari yang sudah tidak aktif lagi. Sedangkan kata (i")jlﬁ\) “...bintang-

bintang berjatuhan,” dipahami sebagai lumpuhnya gaya gravitasi bintang, yang
membuat bintang-bintang tersebut berjatuhan dan saling bertabrakan. Sehingga dari
peristiwa tersebut, bintang-bintang akan kehilangan cahayanya atau memudar.'#
Penjelasan ini berkaitan dengan proses setelah terjadinya Stellar Collapse, dimana
bintang yang telah runtuh kemudian menjadi bintang katai putih (White Dwarf),
kemudian akan mendingin serta tidak lagi bercahaya atau disebut bintang katai hitam.
Lumpuhnya gaya gravitasi dalam hal ini sejalan dengan proses awal terjadinya
Stellar Collapse, dimana reaksi nuklir pada inti bintang yang telah habis akan
menyebabkan ketidakseimbangan gravitasi bintang, mengakibatkan bintang runtuh

ke dalam intinya.!>

Meskipun secara umum kedua tafsir ini tidak menyebutkan secara tegas
terkait peristiwa Stellar Collapse, namun penafsiran pada kedua tafsir ini
memberikan isyarat atau persamaan terkait proses terjadinya peristiwa tersebut. Dari

kedua tafsir ini memperlihatkan bagaimana ulama dan cendekiawan muslim

14 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISHBAH Pesan, Kesan, dan Keserasian (Jakarta:
Lentera Hati, 2003). HIm. 62
15 Flyer, Stellar Collapse (Astrophysics and Space Science Library, Vol. 302). Him. 33



Indonesia memahami dan merespons perkembangan sains modern dari perspektit Al-
Qur’an. Disamping itu, penafsiran dari dua tafsir ini dapat menunjukkan sejauh mana
kedalaman Tafsir Ilmi Kemenag RI dan Tafsir Al-Misbah memberikan pemahaman
terkait keselarasan wahyu Tuhan dan ilmu pengetahuan. Dengan mengkaji
bagaimana Tafsir Ilmi Kemenag menautkan fenomena sains dengan teks wahyu
secara deskriptif-edukatif, dan bagaimana Quraish Shihab memaknainya secara
filosofis dan teologis, penelitian ini diharapkan mampu menampilkan pola hubungan

yang produktif antara ilmu pengetahuan dan keimanan.

Dari penjelasan di atas, penulis tertarik meneliti fenomena Stellar Collapse
dalam perspektif tafsir Al-Qur’an, khususnya sebagaimana dipaparkan dalam Tafsir
Illmi Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
Ketertarikan ini muncul karena fenomena keruntuhan bintang bukan hanya persoalan
ilmiah semata, tetapi juga memiliki nilai teologis yang dalam tentang kekuasaan dan
kebesaran Allah dalam mengatur alam semesta. Melalui kajian ini, penulis ingin
menggali bagaimana dua tafsir Indonesia tersebut mengaitkan isyarat ayat-ayat
kauniyah dengan temuan sains modern, serta bagaimana penafsiran terhadap
peristiwa kosmik seperti Stellar Collapse dapat memperkuat pemahaman umat
terhadap integrasi antara wahyu dan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan tafsir ilmiah di
Indonesia dan memperluas cara pandang umat Islam terhadap kebesaran ciptaan

Allah melalui fenomena alam raya.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana konsep dan karakteristik fenomena Stellar Collapse dalam perspektif

sains?



. Ayat apa saja yang berkaitan tentang fenomena Stellar Collapse dan bagaimana

penafsiran Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Misbah karya M.

Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tersebut?

Bagaimana analisis teori Hans-Georg Gadamer pada Tafsir llmi Kementerian

Agama RI dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab dalam memahami

fenomena Stellar Collapse?

. Tujuan dan manfaat

Tujuan Penelitian

a.

Mengetahui konsep dan karakteristik fenomena Stellar Collapse dalam
perspektif sains.

Mengetahui apa saja yang berkaitan tentang fenomena Stellar Collapse dan
bagaimana penafsiran 7afsir Ilmi Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tersebut.

Mengetahui analisis feori Hans-Georg Gadamer antara Tafsir Ilmi
Kementerian Agama RI dan Tafsir AI-Misbah karya M. Quraish Shihab dalam

memahami fenomena Stellar Collapse.

Manfaat Penelitian

a.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
dalam bidang tafsir Al-Qur’an, khususnya pada ranah integrasi antara agama
dan sains. Melalui analisis komparatif terhadap Tafsir Illmi Kementerian
Agama RI dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, penelitian ini

mempertegas posisi tafsir kontemporer Indonesia sebagai model interpretasi



yang dinamis, kontekstual, dan terbuka terhadap dialog antara wahyu dan

rasionalitas ilmiah.

b. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis
bagi:
1) Penulis

Mendapat pengetahuan dan wawasan yang luas tentang fenomena
Stellar Collapse dalam Tafsir llmi Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab.

2) Umat Islam

Memberikan pengetahuan dan informasi tentang fenomena Stellar
Collapse dalam Tafsir llmi Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Misbah
karya M. Quraish Shihab.

3) Kajian Tafsir

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat paradigma integratif
antara wahyu dan ilmu pengetahuan, khususnya dalam memahami ayat-
ayat kauniyah. Penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong
munculnya kesadaran bahwa ilmu pengetahuan merupakan sarana

penting untuk menyingkap tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta.

D. Tela’ah Pustaka

Penelitian ini terlebih dahulu melakukan survey literatur telaah pustaka
terhadap hasil penelitian sebelumnya agar penelitian yang akan dilakukan ini
mempunyai bobot ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. Telaah

pustaka ini berfungsi untuk menyediakan informasi tentang penelitian-penelitian
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yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, proses ini

bertujuan untuk menghindari pengulangan pada penelitian-penelitian terdahulu.

1. Penelitian Tentang Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Misbah
karya M. Quraish Shihab
Tesis yang ditulis oleh M. Syaeful Bahri tahun 2022 yang berjudul “Relasi
Agama Dan Sains Dalam Tafsir llmi Kementerian Agama RI”. Kajian ini fokus
membahas bagaimana relasi antara agama dan sains dibangun serta
diimplementasikan dalam Tafsir llmi Kementerian Agama Republik Indonesia.
Penelitian ini menelaah secara mendalam bagaimana tim penyusun tafsir yang
terdiri atas ulama dan ilmuwan, mengintegrasikan prinsip-prinsip keagamaan
dengan temuan-temuan ilmiah modern dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyyah.
Fokus kajian diarahkan pada metode, corak, prinsip, serta validitas penafsiran
yang digunakan oleh Kementerian Agama. Selain itu, penulis juga menganalisis
posisi Tafsir [Imi dalam wacana tafsir kontemporer, menyoroti pro dan kontra di
kalangan ulama terhadap penggunaan pendekatan ilmiah dalam memahami Al-
Qur’an.'6
Penelitian yang ditulis oleh Teguh Arafah Julianto, dkk., tahun 2025 yang
berjudul “Tafsir llmi Kemenag RI: Menyingkap Isyarat Pure Sciences dalam Al-
Qur'an tentang Penciptaan”.!” Penelitian ini berfokus membahas tentang bentuk
integrasi antara ilmu-ilmu murni (pure sciences) dan penafsiran ayat-ayat

kauniyah dalam Tafsir [Imi yang disusun oleh Kementerian Agama Republik

16 M. Syaeful Bahri, “Relasi Agama Dan Sains Dalam Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI”
(Institut PTIQ Jakarta, 2022). Him. 44

17 Teguh Arafah Julianto, “Tafsir Imi Kemenag RI: Menyingkap Isyarat Pure Sciences dalam
Al-Qur’an tentang Penciptaan”, Paradigma, vol. 2,no. 3 (2025), p. 24. Him. 54
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Indonesia. Fokus utama kajian diarahkan pada tiga buku tafsir bertema
penciptaan, yakni Penciptaan Jagad Raya, Penciptaan Bumi, dan Penciptaan
Manusia, yang menjadi representasi awal upaya pemerintah menggabungkan
sains modern dengan tafsir Al-Qur’an. Melalui pendekatan tafsir tematik
(maudhu‘i) dan metode studi pustaka, penulis menelaah bagaimana tim tafsir
Kemenag memadukan kajian keislaman berbasis riwayat dan kebahasaan dengan
teori-teori ilmiah dari bidang kosmologi, geologi, dan embriologi.

Penelitian yang ditulis oleh Zaenal Arifin tahun 2020, dengan judul
“Karakteristik Tafsir Al-Misbah”. Penelitian ini membahas secara mendalam
tentang ciri khas, metode, corak, dan pendekatan penafsiran yang digunakan oleh
M. Quraish Shihab dalam karyanya 7Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an.'® Penelitian ini mengulas latar belakang sosio-religius
munculnya tafsir tersebut, dasar filosofis penulisannya, serta bagaimana Al-
Mishbah memadukan metode tahlili (analitis) dengan corak adabi ijtima ‘i
(sosial-kemanusiaan). Penulis juga menyoroti gaya bahasa Quraish Shihab yang
komunikatif dan kontekstual, penggunaan sumber-sumber klasik dan modern,
serta keseimbangan antara tafsir bi al-matsur dan bi al-ra’yi. Penelitian ini
memfokuskan kajiannya pada pemetaan karakteristik metodologis dan ideologis
Tafsir al-Mishbah sebagai representasi tafsir modern di Indonesia.

Tesis yang ditulis oleh Bangun Pristiwati Zahro yang berjudul “Aspek
Keindonesiaan Tafsir Nusantara (Analisis Penafsiran Muhammad Quraish

Shihab dalam Tafsir al-Misbah)” tahun 2021. Penelitian ini membahas tentang

18 Zaenal Arifin, “Karakteristik Tafsir Al-Misbah”, Al-Ifkar, vol.13,n0. 1 (2020), p. 10. HIm.
21-22
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bagaimana nilai-nilai keindonesiaan tercermin dalam penafsiran M. Quraish
Shihab terhadap Al-Qur’an melalui karya monumental 7afsir al-Misbah. Penulis
menyoroti bahwa Quraish Shihab tidak hanya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
berdasarkan aspek kebahasaan dan keilmuan klasik semata, tetapi juga
menyesuaikannya dengan konteks sosial-budaya masyarakat Indonesia. Dengan
menggunakan metode kualitatif-deskriptif dan pendekatan tafsir tahlili bercorak
adabi al-ijtima’i (sosial-kemasyarakatan), penelitian ini menunjukkan bahwa
penafsiran Quraish Shihab berorientasi pada nilai-nilai lokal yang hidup di tengah

masyarakat Indonesia.!®

2. Penelitian Tentang Stellar Collapse atau Keruntuhan Bintang

Penelitian yang ditulis oleh James R. Wilson yang berjudul “A Numerical
Study Of Gravitational Stellar Collapse”, tahun 1970. James membahas tentang
proses runtuhnya bintang masif akibat gravitasinya sendiri, yaitu peristiwa ketika
tekanan internal bintang tidak lagi mampu menahan tarikan gravitasi sehingga
bintang tersebut kolaps menuju keadaan yang sangat padat. Dalam penelitian ini,
Wilson menggunakan simulasi numerik berbasis relativitas umum, sebuah
pendekatan yang pada masa itu masih tergolong baru, untuk mempelajari
bagaimana materi dan energi di dalam bintang berperilaku selama tahap akhir
kehidupannya, terutama ketika bintang berubah menjadi bintang neutron atau

lubang hitam (black hole). Ia memodelkan evolusi bintang secara rinci, termasuk

19 Bangun Pristiwati Zahro, “Aspek Keindonesiaan Tafsir Nusantara (Analisis Penafsiran
Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah)” (IAIN Kudus, 2023). HIm. 37
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perubahan densitas, tekanan, suhu, dan medan gravitasi, seiring dengan
meningkatnya gaya tarik ke pusat bintang.?°

Penelitian yang ditulis oleh Dewi Lestari, dkk., yang berjudul “Tiga
Fenomena Alam Pada Bintang Neutron” tahun 2022. Penelitian ini membahas
secara mendalam tiga aspek utama dari bintang neutron, yaitu densitas
(kerapatan), medan magnet, dan deformasi bentuk bintang. Melalui metode
kajian pustaka, penulis menjelaskan bahwa bintang neutron merupakan objek
paling padat di alam semesta yang terbentuk dari sisa ledakan supernova, dengan
struktur berlapis terdiri atas kerak luar, kerak dalam, dan inti yang memiliki
tingkat kerapatan berbeda. Penelitian ini juga mengulas bahwa bintang neutron
memiliki medan magnet ekstrem, menjadikannya objek dengan medan magnet
terkuat di alam semesta. Selain itu, penelitian ini menyoroti fenomena deformasi
bintang neutron yang terjadi akibat sifat anisotropi medan magnet dan rotasi
cepat, yang menyebabkan bentuk bintang menyimpang dari bulat sempurna
menjadi oblat atau prolat tergantung pada parameter deformasi.?!

Penelitian yang ditulis oleh Agus Hidayat, dkk., yang berjudul “Stars In The

’

Perspective of Al-Qur'an” tahun 2022. Penelitian ini berfokus mengkaji
bagaimana konsep bintang dijelaskan dan dimaknai dalam Al-Qur’an, termasuk
istilah-istilah  yang digunakan, fungsi-simboliknya, serta relevansinya bagi
pemahaman iman dan alam ciptaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa bintang

bukan sekadar objek langit yang diamati pada malam hari, tetapi dalam perspektif

Al-Qur’an menjadi salah satu tanda kebesaran Allah yang mengajak manusia

20 James R. Wilson, “A Numerical Study Of Gravitational Stellar Collapse”, The
Astrophysical Journal,vol. 163 (1970),p.211. Him. 212

2l Dewi Lestari, “Tiga Fenomena Alam Pada Bintang Neutron”, Jurnal Lontar Physics
Today, vol. 1,n0.1(2022),p.27. Him. 30
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untuk merenung, memperkuat keimanan, serta menjadikan akal dan rasa sebagai
jalan untuk mengenal Tuhan. Dalam kajian tersebut, penulis mengidentifikasi
lima istilah Arab yang merujuk ke “bintang” dalam Al-Qur’an, yaitu an-Najm,
al-Burij, al-Kawkab, al-Tarig, dan al-Khunnas, yang masing-masing memiliki

klasifikasi serta makna tersendiri dalam teks suci.??

E. Kerangka Teori

Teori fusion of horizons (Verschmelzung der Horizonte) yang dikemukakan
oleh Hans-Georg Gadamer merupakan konsep kunci dalam filsafat
hermeneutiknya, terutama sebagaimana dijelaskan dalam karya monumentalnya
Truth and Method. Secara sederhana, teori ini menjelaskan bagaimana
pemahaman terhadap sebuah teks tidak pernah berdiri di ruang hampa, melainkan
selalu merupakan hasil pertemuan antara cakrawala makna dari teks (yang
mewakili dunia historis, sosial, dan linguistik pengarang atau konteks asalnya)
dengan cakrawala pembaca (yang merepresentasikan situasi, nilai, dan perspektif
masa kini).23 Dalam pandangan Gadamer, “cakrawala” (horizon) adalah batas
pandangan seseorang terhadap dunia, yakni kerangka pengalaman, bahasa, dan
tradisi yang membentuk cara seseorang memahami sesuatu. Maka, ketika
seorang penafsir berhadapan dengan teks, proses pemahaman sejati terjadi ketika
kedua cakrawala ini “melebur” (fusion), bukan ketika salah satunya

mendominasi.?4

22 Agus Hidayat, “Stars In The Perspective of Al-Qur’an”, Jurnal Ulumul Quran dan Tafsir
Hadits, vol. 1,n0.2 (2022), p. 72. Him. 72

23 Rahmatullah, “Menakar Hermeneutika Fusion of Horizons H.G. Gadamer dalam
Pengembangan Tafsir Maqasid Alquran”, Nun, vol. 3,no.2 (2017). Him. 23-24

24 Georgia Wranke, Gadamer: Hermeneutika, Tradisi, dan Akal Budi, ed. by Yus R.
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2021). Him. 81
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Dalam konteks penelitian tafsir, teori fusion of horizons dapat dijadikan
kerangka untuk memahami bagaimana seorang mufasir membaca dan
menafsirkan Al-Qur’an dengan melibatkan dialog antara teks ilahi dan konteks
manusiawi. Tafsir bukanlah sekadar reproduksi makna literal dari teks wahyu,
tetapi merupakan proses dialogis antara wahyu yang turun pada konteks sejarah
tertentu dan pembaca yang hidup dalam situasi sosial, budaya, dan intelektual
yang berbeda. Ketika melakukan penelitian komparatif dua tafsir, teori ini
membantu menjelaskan bahwa setiap mufasir membawa “cakrawala
pemahaman” masing-masing, misalnya, cakrawala klasik yang dibentuk oleh
budaya Arab abad pertengahan dan cakrawala modern yang dipengaruhi oleh
konteks sosial Indonesia atau dunia kontemporer. Melalui fusion of horizons,
dapat menunjukkan bagaimana perbedaan konteks menghasilkan perbedaan
dalam penekanan makna, metode, maupun pesan sosial dari ayat yang sama.?’

Penggunaan teori fusion of horizons dalam studi tafsir Al-Qur’an juga
memperlihatkan pendekatan hermeneutik yang inklusif dan dinamis. Gadamer
menolak anggapan bahwa makna teks bersifat tunggal dan final, sekaligus
menghindari relativisme ekstrem yang menganggap semua tafsir sama
benarnya.?® Sebaliknya, Gadamer menekankan bahwa pemahaman yang autentik
muncul dari kesediaan pembaca untuk berdialog dengan tradisi, mendengarkan
teks dan konteks masa lalu, tetapi juga menafsirkannya secara kreatif dalam

situasi kekinian.?” Dengan landasan ini, penelitian komparatif dua tafsir tidak

25 Rahmatullah, “Menakar Hermeneutika Fusion of Horizons H.G. Gadamer dalam
Pengembangan Tafsir Maqasid Alquran”. Hlm. 24

26 Alan Cahyadi, “Hermeneutika Hans Georg Gadamer Sebagai Pendekatan Kritis Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, A¢-Tarbiyah, vol.2,no.2 (2025), p. 388. Him. 388

27 Inyiak Ridwan Muzir, Hermeneutika Filosofis Hans-Georg Gadamer, ed. by Listiyono
Santoso (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008). Him. 67
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hanya akan menunjukkan perbedaan hasil penafsiran, tetapi juga mengungkap
mekanisme hermeneutik di balik proses pemahaman masing-masing mufasir:
bagaimana cakrawala mereka bertemu dengan cakrawala Al-Qur’an dan melebur

menjadi pemaknaan baru yang hidup dalam ruang dan waktu yang berbeda.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah aspek utama dalam kerangka ilmiah yang memiliki
kaidah dan prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan. Metode ini membentuk
karakter ilmiah dari penelitian, karena eksistensinya berfungsi sebagai panduan
untuk menyelesaikan penelitian. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu
dijelaskan terkait metode penelitian:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (/ibrary research). Penelitian kualitatif digunakan karena fokus
utamanya adalah memahami makna, gagasan, dan nilai-nilai yang terkandung
dalam teks tafsir, bukan mengukur fenomena secara kuantitatif. Pendekatan
kepustakaan dipilih karena sumber data penelitian ini berupa teks tertulis,
khususnya kitab Tafsir llmi Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Misbah
karya M. Quraish Shihab yang membahas ayat-ayat tentang Stellar Collapse
atau keruntuhan bintang. Melalui metode ini, peneliti berupaya menggali
pemaknaan teologis, ilmiah, dan relevansi sosial dari penafsiran tersebut
terhadap mitigasi bencana di Indonesia.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu sumber

primer dan sumber sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah seluruh
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jilid Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Misbah yang membahas
ayat-ayat Al-Qur’an berkaitan dengan fenomena Stellar Collapse. Adapun
sumber sekunder meliputi berbagai literatur pendukung seperti buku, jurnal
ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen resmi yang relevan dengan
tema penelitian, baik yang berasal dari bidang tafsir, studi Al-Qur’an, maupun
ilmu yang berkaitan dengan kosmologi atau luar angkasa.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi
literatur. Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis, baik
cetak maupun digital, kemudian melakukan pencatatan, klasifikasi, dan
penyeleksian terhadap ayat-ayat serta penjelasan komparasi tafsir yang
relevan dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti juga menelusuri referensi
pendukung dari karya ilmiah, buku-buku tafsir klasik dan kontemporer, serta
literatur kebencanaan dan lingkungan hidup untuk memperkaya interpretasi

dan analisis.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
deskriptif-analitis dengan pisau analisisnya menggunakan teori Fusion of
Horizons Hans-Georg Gadamer. Metode ini digunakan untuk melihat proses
dialog antara cakrawala keagamaan dan kosmologis Al-Qur’an dengan
cakrawala ilmiah dan kultural para mufasir kontemporer Indonesia, yang
hidup dalam era kemajuan sains. Melalui teori ini memungkinkan analisis
yang mendalam terhadap proses peleburan makna antara teks wahyu dan

pengetahuan ilmiah modern, sekaligus menampilkan karakter khas masing-
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masing tafsir dalam merespons hubungan antara agama dan sains di konteks

keindonesiaan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berguna untuk memudahkan membaca urutan
pembahasan dalam tesis ini. Berikut sistematika pembahasan dalam penelitian
ni:

Bab I berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian Pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab II menyajikan pembahasan tentang tinjauan umum mengenai fenomena
stellar collapse dalam perspektif sains modern.

Bab III merupakan pembahasan terkait klasifikasi dan penafsiran ayat-ayat
tentang fenomena stellar collapse atau keruntuhan bintang dalam Tafsir llmi
Kemenag RI dan Tafsir AI-Misbah karya M. Quraish Shihab.

Bab IV merupakan bagian pembahasan mengenai analisis teori fusion of
horizons Hans-Georg Gadamer melihat 7Tafsir llmi Kemenag RI dan Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab dalam memahami fenomena stellar collapse.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fenomena stellar collapse dalam perspektif sains merupakan proses
keruntuhan bintang pada fase akhir kehidupannya ketika bahan bakar nuklir di
inti bintang habis sehingga tekanan ke luar tidak lagi mampu menahan tarikan
gravitasi ke dalam. Pada kondisi normal, bintang berada dalam keseimbangan
antara gaya gravitasi dan tekanan hasil reaksi fusi nuklir, tetapi ketika
keseimbangan itu terganggu, bintang mulai mengalami penyusutan, pemadatan,
dan pada kasus tertentu meledak sebagai supernova. Proses ini menunjukkan
bahwa bintang tidak bersifat statis, melainkan mengalami siklus hidup yang
dinamis dari lahir, stabil, menua, hingga mati. Hasil akhir dari stellar collapse
juga bergantung pada massa bintang, karena bintang bermassa kecil dapat
berakhir sebagai white dwarf, sedangkan bintang bermassa besar dapat
melahirkan neutron star atau black hole.

Ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan fenomena stellar collapse dalam
penelitian ini antara lain Surah An-Nazi‘at ayat 28, At-Takwir ayat 1-2, Al-
Mursalat ayat 8, Al-Qiyamah ayat 8 — 9, dan Al-Anbiya ayat 104. Dalam Tafsir
limi Kementerian Agama RI, ayat-ayat tersebut dipahami sebagai isyarat tentang
keteraturan, perubahan, dan kehancuran benda-benda langit yang selaras dengan
temuan astronomi modern. Sementara itu, Tafsir AI-Misbah karya M. Quraish
Shihab memberikan penekanan yang lebih filosofis dan teologis. Dalam tafsir ini,
peristiwa matahari yang digulung dan bintang-bintang yang berjatuhan dipahami

sebagai gambaran hilangnya keteraturan kosmik dan pudarnya cahaya benda
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langit, yang pada akhirnya mengarah pada makna kehancuran tatanan alam
semesta. Walaupun kedua tafsir tersebut tidak menyebut stellar collapse secara
eksplisit, keduanya memberikan isyarat yang dapat dihubungkan dengan proses
runtuhnya bintang dalam sains modern.

Berdasarkan teori fussion of horizons Hans-Georg Gadamer, penafsiran dalam
Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Misbah menunjukkan adanya
pertemuan antara cakrawala teks, cakrawala mufasir, dan cakrawala ilmu
pengetahuan modern. Dalam teori ini, pemahaman tidak lahir dari teks semata
atau dari pembaca semata, melainkan dari dialog yang hidup antara keduanya.
Tafsir llmi Kemenag memperlihatkan cakrawala institusional yang kuat dalam
menghubungkan Al-Quran dengan sains modern secara sistematis dan
komunikatif. Adapun Tafsir AI-Misbah memperlihatkan cakrawala penafsir yang
lebih reflektif, kontekstual, dan teologis dalam membaca ayat-ayat tentang
fenomena langit. Keduanya sama-sama menunjukkan bahwa penafsiran Al-
Quran dalam konteks modern tidak dapat dilepaskan dari sejarah, pengalaman,

dan perkembangan pengetahuan manusia.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis berharap agar kajian tafsir ilmiah
terhadap ayat-ayat kauniyah terus dikembangkan, khususnya dalam
menghubungkan Al-Qur’an dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern.
Fenomena stellar collapse menunjukkan bahwa dialog antara wahyu dan sains
dapat memperluas pemahaman umat Islam terhadap kebesaran Allah di alam
semesta. Oleh karena itu, para peneliti diharapkan lebih terbuka terhadap

pendekatan multidisipliner, seperti astronomi dan kosmologi, dalam memahami
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ayat-ayat Al-Qur’an. Namun demikian, penggunaan teori sains dalam tafsir tetap
perlu dilakukan secara hati-hati agar tidak menjadikan sains sebagai makna final
ayat, sebab Al-Qur’an pada dasarnya tetap merupakan kitab petunjuk bagi
manusia.

Penulis juga berharap agar teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer,
khususnya konsep fusion of horizons, lebih banyak digunakan dalam studi tafsir
kontemporer. Pendekatan ini membantu menjelaskan bahwa penafsiran Al-
Qur’an selalu dipengaruhi oleh konteks sejarah, tradisi, dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji tema-tema lain, seperti
lingkungan, teknologi, atau kemanusiaan, serta membandingkan tafsir ilmiah dari
berbagai tokoh dan negara. Dengan demikian, kajian tafsir Al-Qur’an diharapkan
dapat terus berkembang secara relevan dan kontekstual sesuai perkembangan

zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar Islam.
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